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Lampiran 1 Informend Consent  

Informan Consent  

(Persetujuan Setelah Penjelasan) 

Bapak/Ibu/Saudara Yth, 

Perkenalkan nama saya Vanny Adyani, Mahasiswa S2 Program 

Studi Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

Makassar yang akan melakukan penelitian dengan judul “Perilaku 

Pencegahan Penyakit Hipertensi di Lansia Pada Wilayah Kerja 

Puskesmas Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng kabupaten 

Luwu Utara”. Tidak ada resiko fisik yang akan terjadi dalam penelitian ini. 

Risiko yang mungkin didapat adalah waktu yang tersita dari Bapak/Ibu 

sekalian untuk menjawab pertanyaan mengenai perilaku pencegahan 

penyakit hipertensi di lansia sekitar 30-60 menit.  

Saya Mahasiswa yang sedang melakukan penelitian terkait 

perilaku pencegahan yang dilakukan oleh lansia terkait penyakit hipertensi 

yang diderita, penelitian ini penting untuk dilakukan dalam upaya 

pencegahan penyakit hipertensi yang banyak diderita oleh lansia sehingga 

dapat memberikan pemahaman bahwa perilaku pencegahan ini dapat 

bermanfaat bagi kesehatan lansia. Untuk itu, kami melakukan wawancara 

mendalam kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan informasi yang 

dimaksud. Informasi yang disampaikan dari wawancara mendalam dengan 

menggunakan pedoman wawancara ini akan dirahasiakan. Informasi dari 

Bapak/Ibu sangat berharga untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 

valid. 

Oleh karena itu kami berharap Bapak/Ibu dapat meluangkan 

waktu dan bersedia untuk diwawancarai. Wawancara akan berlangsung 

kurang lebih 30 menit, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu sebagai 

informan kami ucapkan terima kasih. 
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Lampiran 2 Kesediaan Menjadi informan  

 

Kesediaan Menjadi informan 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama Informan         : 

Umur    : 

 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan mengenai 

maksud dari pengumpulan data untuk penelitian ini tentang “Perilaku 

Pencegahan Penyakit Hipertensi di Lansia Pada Wilayah Kerja Puskesmas 

Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng kabupaten Luwu Utara”. Untuk itu, 

secara sukarela saya menyatakan bersedia menjadi informan penelitian tersebut. 

Adapun bentuk sediaan saya adalah : 

1. Bersedia ditemui dan memberi keterangan yang diperlukan untuk 

keperluan penelitian ini. 

2. Bersedia menjawab pertanyaan dengan wawancara mendalam 

 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan dengan penuh 

kesadaran tanpa paksaan. 

 

 

 

 

 

Luwu Utara,   Juli 2024 

    Informan  

 

 

(………………………..) 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara  

Daftar Pertanyaan 

1. Informan Utama  

a. Lansia  

No Daftar Pertanyaan 

1.  Aktivitas fisik seperti apa yang bapak/ibu lakukan untuk melakukan 
pencegahan hipertensi dalam kehidupan sehari-hari ? 

2.  Sudah berapa lama bapak/ibu melakukan aktivitas ini ?  

3.  Apakah di desa bapak/ibu terdapat pemeriksaan kesehatan yang 
rutin dilakukan ? jika iya sudah berapa lama ada pemeriksaan 
kesehatan tersebut dan seperti apa pemeriksaannya ?  

4.  Mengenai pemeriksaan tekanan darah, dimana bapak/ibu biasa 
melakukan pemeriksaan tersebut ? apakah bapak/ibu rutin 
melakukannya ?  

5.  Apakah bapak/ibu mengkonsumsi obat hipertensi ? jika iya, 
bagaimana bapak/ibu mendapatkan obat hipertensi ?  

6.  Mengenai obat hipertensi apakah bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya lalu perubahan seperti apa yang bapak/ibu 
rasakan setelah mengkonsumsi obat hipertensi ?  

7.  Bagaimana dukungan keluarga mengenai penyakit hipertensi ini ?  

 

b. Informan kunci (Petugas Kesehatan) 

No Daftar pertanyaan 

1.  Aktivitas fisik seperti apa yang dapat dilakukan oleh lansia dirumah 
dalam kesehariannya untuk melakukan pencegahan hipertensi ? 

2.  Berapa lama aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh lansia ?  

3.  Apakah terdapat pemeriksaan kesehatan yang rutin dilakukan ? 
jika iya sudah berapa lama ada pemeriksaan kesehatan tersebut 
dan seperti apa pemeriksaannya ? 

4.  Mengenai pemeriksaan tekanan darah, dimana lansia dapat   
melakukan pemeriksaan tersebut ? apakah lansia rutin 
melakukannya ? 

5.  Apakah lansia mengkonsumsi obat hipertensi ? jika iya, bagaimana 
lansia mendapatkan obat hipertensi ? 

6.  Bagaimana mengenai obat hipertensi, apakah lansia rutin 
mengkonsumsi obat hipertensinya dan bagaimana dampak 
kesehatan yang dapat dirasakan lansia dalam mengkonsumsi obat 
hipertensi ? 

7.  Bagaimana dukungan keluarga lansia mengenai penyakit 
hipertensi ini ?  
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c. Informan pendukung (keluarga lansia)  

No Daftar pertanyaan 

1.  Aktivitas fisik seperti apa yang dapat dilakukan oleh lansia 
dirumah dalam kesehariannya untuk melakukan pencegahan 
hipertensi ? 

2.  Berapa lama aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh lansia ?  

3.  Apakah di desa bapak/ibu terdapat pemeriksaan kesehatan yang 
rutin dilakukan ? jika iya sudah berapa lama ada pemeriksaan 
kesehatan tersebut dan seperti apa pemeriksaannya ? 

4.  Mengenai pemeriksaan tekanan darah, dimana lansia dapat   
melakukan pemeriksaan tersebut ? apakah bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

5.  Apakah lansia mengkonsumsi obat hipertensi ? jika iya, 
bagaimana lansia mendapatkan obat hipertensi ? 

6.  Mengenai obat hipertensi apakah lansia sering 
mengkonsumsinya lalu perubahan seperti apa yang lansia 
rasakan setelah mengkonsumsi obat hipertensi ? 

7.  Bagaimana dukungan keluarga mengenai penyakit hipertensi ini ? 
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Lampiran 4 Lembar Observasi  

 

Lembar Observasi  

 

No Aspek/Dimensi Indikator Kesesuain 

Ya Tidak 

1 Program hipertensi lansia 

di Puskesmas Cendana 

Putih  

Apakah diterapkan dan 

di jalankan disetiap desa  

√  

2 Pemeriksaan kesehatan  Apakah pemeriksaan 

kesehatan rutin di 

laksanakan  

√  

3 Aktivitas senam lansia 

yang dilakukan secara 

rutin di Puskesmas  

Apakah aktivitas senam 
lansia dilakukan rutin di 
Puskesmas  

√  

4 Aktivitas mengkonsumsi 

tanaman herbal sebagai 

obat tradisional  

Apakah lansia 
mengkonsumsi tanaman 
herbal sebagai obat 
tradisional hipertensi  

√  

5  Aktivitas sehari-hari yang 

sering dilakukan oleh 

lansia untuk menunjang 

perilaku pencegahan 

hipertensi  

Apakah lansia melakukan 
aktivitas selain senam 
untuk menunjang perilaku 
pencegahan hipertensi  

√  
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Lampiran 5 Surat Rekomendasi Persetujuan Etik Penelitian  
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Lampiran 6 Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Kesehatan Masyarakat  
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)  
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Lampiran 8 Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian dari UPT Puskesmas 

Cendana Putih  
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Lampiran 9 Matriks Hasil Wawancara  

Lampiran Matriks Hasil Wawancara Dengan Informan 

 

No Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

1 M  Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“Karna saya suka berkebun jadi 
saya anggap itu berkebun jadi 
aktivitas saya cari keringat nak 
sama paling waktu saya banyak 
dikebun memang karna saya 
merasa saya masih kuat dan 
memang suka berkebun jadi itu 
saya anggap sebagai olahraga 
biasa juga siang saya pulang ji 
untuk istrahat sama makan siang. 
Jadi memang dikebun itu saya suka 
kayak olahraga bagi say aitu kalo 
saya dikebun dan saya senang juga 
supaya tidak pusing dirumah saja 
begitu” 

Aktifitas yang biasa 
dilakukan adalah 
berkebun karena bagi 
lansia berkebun 
memberikan efek yang 
baik bagi kesehatan 
karena memberikan 
keringat bagi lansia dan 
lansia senang 
melakukannya. 

Melakukan aktivitas 
fisik dalam 
pencegahan hipertensi 
berupa kegiatan 
berkebun 

  Sudah berapa 
lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ? 

“sudah lama kalo dikebun nak kan 
kita petani jadi suka di kebun juga. 
Tapi dulu bisa seharian di kebun 
kalo sekarang sudah tidak bisa nak 
kan sudah tua juga paling kekebun 
hanya cari keringat saja baru 
pulang kan ada anak juga yang 
bantu”  

Sudah lama menjadi 
petani dan memang 
kesehariannya dikebun 
tapi setelah lanjut usia 
mengurangi aktivita berat 
di kebun karena sekarang 
sudah ada anak yang 
membantu untuk 
beraktivitas dikebun 

Kegiatan berkebun 
sudah lama dilakukan 
tetapi frekuensi 
lamanya dikebun 
sudah dikurangi 
mengingat umur yang 
sudah tidak mampu 
dan mengurangi 
aktivitas berlebih 
dikebun  
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  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“iya ada nak kalo pemeriksaan itu. 
periksa kesehatan itu saya tidak 
pernah ketinggalan kalo didesa sini 
bagiannya itu tanggal 2 dan saya 
pasti datang. Karna semua kita itu 
diperiksa dari tekanan itu apalagi 
saya memang tekanan tinggi, sama 
gula juga diperiksa, kolesterol juga 
dengan asam urat jadi saya senang 
datang kalo posyandu karna semua 
diperiksa kita. Periksa itu sudah 
dari dulu, posyandu juga dari dulu 
nak saya lupa sudah berapa lama”. 

Lansia tidak pernah 
melewatkan pemeriksaan 
yang ada di desa. Lansia 
pasti datang untuk 
melakukan pemeriksaan 
dan lansia memang 
memiliki riwayat tekanan 
darah tinggi. Pemeriksaan 
yang ada di posyandu 
sejak lama sudah ada  

Lansia rutin melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan yang ada di 
posyandu desa tempat 
tinggal lansia  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 
biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“itu di posyandu nak sama  dokter 
juga jadi sekalian kita tanya-tanya 
apa yang bisa kita makan atau tidak 
atau kadang juga kita dikasih tau 
suruh ambil obat dipuskesmas kan 
kalo diposyandu itu biasa tidak ada 
obat jadi kalo ada obat kita disuruh 
ke puskesmas. saya rajin datang 
periksa tekanan biasa kalo 
posyandu hanya periksa tekanan 
saja”  

Sering melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah dan konsultasi 
bersama dokter mengenai 
pengobatan dan juga 
tekanan darah yang 
dimiliki oleh lansia. Lansia 
juga rutin melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah di posyandu  

Lansia rutin melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah di posyandu. 
selain pemeriksaan 
tekanan darah lansia 
juga melakukan 
konsultasi bersama 
dokter mengenai obat 
dan penyakit hipertensi 
yang diderita lansia  

  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 

“saya minum itu obat nak kan satu 
kali saja diminum biasa. Kalo habis 
saya minum biasa tidak saya ambil 
lagi nanti kalo saya rasa kayak naik 
lagi tensi saya ambil lagi. Biasa 

Rutin mengkonsumsi obat 
hipertensi tapi jika obat 
sudah habis biasanya 
lansia tidak 
mengkonsumsinya lagi 

Lansia rutin 
mengkonsumsi obat 
hipertensi tetapi tidak 
jarang juga lansia 
berhenti 
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mendapatkan obat 
hipertensi ? 

saya ambil di puskesmas kalo obat 
nak atau di buk bidan juga bisa”  

tapi jika merasa tekanan 
darah tinggi kembali maka 
lansia mengkonsumsinya 
lagi. Lansia mendapatkan 
obat hipertensi melalui 
puskesmas ataupun bidan 
desa.  

mengkonsumsi obat 
hipertensi jika lansia 
merasa tekanan 
darahnya stabil. Lansia 
mendapatkan obat 
hipertensi melalui 
puskesmas atau bidan 
desa  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya, 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ?  

“obat itu saya minum tiap hari karna 
saya juga mau cepat sembuh jadi 
saya rasa dengan rutin saya minum 
obat saya bisa cepat sembuh karna 
biasa juga itu kalo minum obat 
terlalu lama jadi bosan juga tapi 
syukur kalo minum obat itu bisa 
cepat turun tensi sama kata dokter 
juga kalo bisa dihabiskan supaya 
jaga tekanan darah tidak boleh 
dilangkahi juga minumnya jadi 
memang harus telaten kalo minum 
obat saya rasa. Perasaan saya kalo 
minum obat itu saya rasa tetap 
tensi ku tidak takut juga makan 
daging kalo begitu tapi juga nda 
banyak kalo makan daging. 
Enaklah perasaan saya rasa kalo 
minum obat tensi itu  

Rutin mengkonsumsi obat 
hipertensi meskipun 
terkadang terdapat rasa 
bosan dalam 
mengkonsumsi obat. 
Minum obat hipertensi 
juga memberikan 
perasaan yang baik bagi 
lansia dan dapat menjaga 
kestabilan tekanan darah 
pada lansia  

Rutin mengkonsumsi 
obat hipertensi yang 
diberikan oleh dokter 
dengan mengkonsumsi 
obat hipertensi dari 
dokter, lansia 
merasakan kondisi 
kesehatannya 
membaik dan dapat 
menjaga kestabilan 
tekanan darah pada 
lansia  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 

“kayak itu diperhatikan mungkin nak 
ya, kalau saya dirumah semua tau 
kalau saya ada tekanan makanya 

Keluarga memperhatikan 
penyakit yang diderita 
bentuk dari perhatian 

Keluarga memberikan 
dukungan bagi lansia 
melalui perhatian yang 
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hipertensi yang 
bapak/ibu derita ?  

itu orang dirumah saya ingatkan 
supaya jangan sampai punya 
tekanan juga tapi kalau sesak 
mungkin berpindah I nak dih. Ini 
juga maag saya kurang tau kenapa 
saya kena maag atau mungkin 
karna saya minum kopi ya katanya 
orang kalau minum kopi itu kena 
maag. Kalau dulu waktu dirawat 
saya ada anak yang temani disana 
kalau pergi juga periksa biasa 
dipuskesmas saya di antar karna 
saya masih sering pergi ambil obat 
disana tapi kalau kebidan sini tidak 
diantar karna saya masih bisa naik 
motor sendiri rumah juga ini dekat 
dari bidan jadi tidak diantar pergi” 

tersebut berupa 
menemani saat sakit dan 
menemani saat 
melakukan pemeriksaan 
ke puskesmas. 

diberikan oleh keluarga 
kepada lansia 

2 U Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“kayak itu jalan pagi ka nak? atau 
kayak senam ? kalau itu senam 
biasa ji kalo di posyandu tapi kalo 
dirumah tidak ada yang mau saya 
lihat senam jadi biasa ji kalo 
posyandu. Kalo jalan kaki biasa 
juga nak, lebih sering jalan kalo 
pagi dari pada senam karna jarang-
jarang mi ini saya lihat kalo senam”  

Biasa melakukan aktifitas 
seperti melakukan senam 
dan juga jalan yang 
dilakukan pada pagi hari 
oleh lansia  

Aktivitas fisik yang 
dilakukan berupa 
senam dan juga 
aktivitas berjalan kaki 
di pagi hari dan rutin 
dilakukan oleh lansia  

  Sudah berapa 
lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ? 

“saya dulu waktu kuat jarang jalan 
nak tapi pas kena ini darah tinggi 
disuruh rajin jalan kaki pagi sama 
kalo bisa senam juga. Kayaknya 

Melakukan aktivitas 
seperti senam dan jalan 
kaki pagi semenjak 
diketahui memiliki 

Setelah mengetahui 
lansia menderita 
hipertensi lalu lansia 
melakukan aktivitas 
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dari saya kena tekanan saya sering 
jalan kaki sama senam”  

penyakit hipertensi. selain 
itu ada anjuran untuk 
melakukan aktivitas 
senam dan juga jalan kaki 
di pagi hari  

senam dan berjalan 
kaki di pagi hari  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“ada di posyandu itu kalo periksa 
banyak yang diperiksa kan tapi satu 
bulan satu kali saja. Sudah lama itu 
ada posyandu ya begitu kayaknya 
juga lamanya orang periksa disana. 
Saya lupa kalo tua begini”  

Pemeriksaan dilakukan di 
posyandu dan dilakukan 
setiap satu bulan sekali. 
Pemeriksaan sudah lama 
dilakukan semenjak 
berdirinya posyandu dan 
lansia lupa sejak kapa 
nada posyandu dan 
pemeriksaan ini  

Pemeriksaan 
kesehatan rutin 
dilakukan di posyandu 
dan dilakukan setiap 
bulan sekali. 
Pemeriksaan 
kesehatan ini sudah 
lama ada, sejak 
adanya posyandu. 
untuk berapa lamanya 
lansia tidak mengingat 
sudah sejak kapan 
pemeriksaan 
kesehatan ini dilakukan  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 
biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“rajin kalo tensi itu biasa kalo tidak 
di posyandu saya pergi di bu bidan 
kalo sudah lain-lain saya rasa cepat 
saya ke bu bidan kalo posyandunya 
masih jauh tapi kalo yang 
diposyandu selalu saya datang 
sampai saya kan punya ji buku 
posyandu yang saya pakai kalo 
saya pergi diposyandu jadi kalo 
periksa tensi itu saya rajin ji di bu 
bidan juga”  

Rajin melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah seperti di posyandu 
atau petugas kesehatan 
terdekat seperti bidan 
desa yang tersedia pada 
masing-masing desa  

Rutin melaksanakan 
pemeriksaan tekanan 
darah ke fasilitas 
terdekat seperti di 
posyandu dan 
pemeriksaan mandiri 
melalui bidan desa 
terdekat 
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  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“saya ada minum obat tekanan. 
Saya dapat obatnya dari posyandu 
biasa saya titip dari puskesmas 
dibawakan saja ke posyandu atau 
biasa ada tetangga saya titipkan 
juga” 

Mengkonsumsi obat 
hipertensi yang diambil di 
posyandu. dimana obat ini 
dari puskesmas langsung 
tapi di bawakan ke 
posyandu ataupun melalui 
titipan tetangga yang 
sedang ke puskesmas  

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi yang 
didapatkan melalui 
puskesmas 

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“ada terus obat sama rutin saya 
minum kalau dari dokter sama kalo 
bikin sendiri juga ada. ada teman 
kasih tau kalo disuruh minum obat 
rebusan daun sop sama singapur 
jadi saya rebus juga itu baru saya 
minum. Enak badan dirasa kalo 
minum itu. Banyak orang bilang 
kalo itu kasih turun tekanan jadi 
saya minum juga kalo obat dokter 
sudah pasti diminum nak”   

Rutin mengkonsumsi obat 
dari dokter dan ada juga 
mengkonsumsi obat 
herbal yang didapatkan 
disekitar rumah seperti 
daun seledri dan daun 
karsen  

Rutin mengkonsumsi 
obat hipertensi dari 
dokter dan juga lansia 
mengkonsumsi salah 
satu tanaman herbal 
yakni tanaman daun 
seledri dan karsen. 
tanaman herbal ini 
memberikan dampak 
yang baik bagi kondisi 
lansia  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi yang 
bapak/ibu derita ? 

“anak sama cucu saya tau kalau 
saya kena tekanan tinggi saya juga 
kalau sakit-sakit orang tua 
Namanya selalu ditemani sama 
anakku atau cucuku. Kalau pergi 
lagi posyandu saya tidak bisa bawa 
motor jadi saya panggil cucu untuk 
antar saya ke posyandu karna 
kalau saya mau jalan kaki agak 
jauh biasa juga cucu mau antar 
kalau dia tidak sibuk kalau anak 

Anak serta cucu sering 
menemani jika melakukan 
pemeriksaan di posyandu 
dan mengantar kemana 
saja jika tidak sedang 
sibuk bekerja. 

Dukungan keluarga 
yang diberikan pada 
lansia adalah 
mengantarkan lansia 
melakukan 
pemeriksaan ke 
posyandu terdekat 
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kan biasa kerja jadi jarang antar 
saya ke posyandu paling sering 
memang cucu yang antar saya nak”  

3 WM Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“sesai mejalan semengan karna 
biasa bangun semengan to lamen 
konden masak mbah mejalan malu 
karna nu luung nyen semengan 
ngidang mejuatan otot e mare enak 
asanin nyen jalan jalan semengan 
kuang mase sakit entut e karna 
kone lancer peredaran darah e. 
lamen senam mbah be seng milu 
karna be agak sukeh lamen senam 
ni jadi mbah seng biase be milu 
lamen senam” 

Melakukan aktifitas seperti 
berjalan kaki dipagi hari 
memberikan kebugaran 
bagi lansia sehingga lebih 
sering berjalan kaki dipagi 
hari.  

Aktivitas fisik yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah berjalan kaki 
dipagi hari. Dimana 
lansia merasakan 
kebugaran bagi badan 
lansia ketika selesai 
berjalan kaki di pagi 
hari  

  Sudah berapa 
lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ? 

“sejak tawang tekanan to be orahin 
ken bidan mejalan nyen semengan 
pang seng kaku mare lancer darah 
e lamen mare bangun. Be wet 
kene”  

Sejak awal diketahui 
menderita hipertensi dan 
bidan sudah menyarankan 
untuk berjalan kaki dipagi 
hari agar darah berjalan 
lancer. Sudah lama 
melakukan aktivitas 
berjalan kaki di pagi hari 

Sudah lama 
melakukan aktivitas 
berjalan kaki di pagi 
hari, semenjak lansia 
mengetahui dirinya 
terkena hipertensi. 
berjalan kaki di pagi 
hari juga merupakan 
saran dari bidan bagi 
lansia  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 

“dini be wet ade dokter perikso kan 
arek-arek to perikso di posyandu 
mase jadi leng pidan bo to ade 
posyandu e. perikso ne mase bek 
macam ne. ade rage gelonin malu 

Sudah lama ada 
pemeriksaan oleh dokter 
di posyandu, bayi juga 
diperiksa di posyandu dari 
dulu. Pemeriksaan di 

Pemeriksaan 
kesehatan sudah sejak 
lama dilakukan di 
posyandu bahkan tidak 
hanya pemeriksaan 
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jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

metimbang, tensi e, ade perikso 
gula, asam urat ne keto konyang 
meperikso di posyandu lamen 
ngelah nak tuo”  

posyandu itu dimulai dari 
menimbang berat badan, 
melakukan pengukuran 
tekanan darah, 
pemeriksaan diabetes, 
dan pemeriksaan asam 
urat semua didapatkan di 
posyandu.  

pada lansia tetapi juga 
pemeriksaan yang 
dilakukan pada bayi. 
Pemeriksaan 
kesehatan dimulai dari 
menimbang berat 
badan, dilakukan 
pengukuran tekanan 
darah, pemeriksaan 
diabetes, dan 
pemeriksaan asam 
urat  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 
biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“mbah periksa terus lamen tensi ni 
taen seng alpa lamen ade 
diposyandu. Lamen biase be 
lempuyengan mbah ke bidan jeg e 
lakun biase kan baange obat mase 
langsung lamen di bidan tapi paling 
sesai di posyandu mase karna 
biase lengkap ditu kayang tes gula 
ajak asam urat ditu kan gratis jadi 
biase cepoan be ajak periksa to 
konyangne mare kan tiap bulan jadi 
aluh mase ngingetin tanggal 
periksa ne”  

Selalu melakukan 
pemeriksaan di posyandu 
ataupun bidan desa 
terdekat untuk memeriksa 
tekanan darah. adapun 
pemeriksan lain yang 
biasa dilakukan adalah 
pemeriksaan diabetes dan 
asam urat  

Rutin melaksanakan 
pemeriksaan tekanan 
darah pada fasilitas 
kesehatan terdekat. 
Selain melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah lansia juga 
melakukan 
pemeriksaan terkait 
penyakit diabetes dan 
asam urat.  

  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 

“minum ni, obat tekanan to mbah 
minum ajak obat gula mase. Maan 
di puskesmas konyang to ajak sek 
buk bidan e biase mase lamen be 
telah gati obat mbah e”  

Minum obat hipertensi dan 
obat diabetes juga. Obat 
ini didapatkan melalui 
puskesmas dan bidan 
desa jika dibutuhkan 

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi dan 
juga obat diabetes 
yang dideritanya. 
Lansia memperoleh 
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mendapatkan obat 
hipertensi ? 

secara mendadak obat tersebut melalui 
puskesmas ataupun 
dari bidan desa jika 
lansia 
membutuhkannya 
dengan segera  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“mbah minum obat dokter mase 
obat ngae engsep mase konyang 
jalanin lamen beorahang bagus to 
konyang minum. Apoben lamen 
timpal-timbal ne be seger to asane 
demen noleh ye be ngorahin ubat 
pang enggal seger selain obat leng 
dokter e. perasaan mbah suut 
minum obat to asane luungan gen 
mare kan selingi mase minum obat 
herbal to nak seng dadi mase 
setiap hari minum ne. lamen obat 
herbal to mbah biase engsep don 
sop to enggal to tuun tensi e ni”  

Mengkonsumsi obat dari 
dokter dan juga obat 
herbal yang disarankan 
dari beberapa teman yang 
telah sembuh dari 
hipertensi. salah satu 
tumbuhan herbal yang 
disarankan untuk 
dikonsumsi adalah 
tanaman daun seledri. 
Setelah mengkonsumsi 
obat herbal lansia 
merasakan tekanan 
darahnya begitu cepat 
turun  

Rutin mengkonsumsi 
obat hipertensi dari 
dokter dan juga 
mengkonsumsi obat 
herbal. Dimana obat 
herbal ini 
direkomendasikan oleh 
teman lansia yang 
mana tanaman herbal 
yang 
direkomendasikan 
tersebut adalah 
tanaman seledri dan 
lansia merasakan 
penurun tekanan darah 
yang cepat setelah 
mengkonsumsi obat 
herbal tersebut  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi yang 
bapak/ibu derita ? 

“masih ada kak yang jaga ni ado 
juga anak dirumah. Lamen gelem 
nu ade ngerungan tapi jani kak 
gelem mase lamen kemu maim bah 
menek sepedo gen lamen paek 
care ke posyandu mbah mejalan 

Ada suami yang biasa 
menemani jika melakukan 
pemeriksaan tapi tidak 
jarang juga pergi dengan 
menggunakan sepeda 
atau berjalan kaki jika 

Dukungan dari 
keluarga lansia datang 
dari suami lansia yang 
menemani lansia 
melakukan 
pemeriksaan 
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gen biase. Care olahraga asane 
lamen menek sepeda atau mejalan 
ni lamen joh-joh mare meatehin tapi 
lamen paek mejalan kangwang nak 
sehat mase”   

jaraknya dekat. kesehatan. Tetapi tidak 
jarang juga lansia pergi 
melakukan 
pemeriksaan 
menggunakan sepeda 
ataupun berjalan kaki 
karena jaraknya yang 
lumayan dekat dengan 
rumah lansia  

4 MJ Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“mbah pidan demen menek sepedo 
tapi jani-jani be sukeh demenan 
mejalan jadi to anggap mbah 
olahrga lamen mejalan soalne kan 
lamen semengan to kone bagus 
bagi kesehatan apoben nak tuo 
care mbah. Lamen senam pidan 
mbah taen milu cepok gen asane 
karna kayakne mbah mase be seng 
kuat lamen senam karna kan 
gencang nak e jadi adenan mbah 
mejalan bates gen lamen 
semengan pang mase sehat mase”  

Aktifitas berjalan kaki 
dipagi hari karena untuk 
kegiatan senam sudah 
tidak bisa dilakukan oleh 
lansia sehingga lansia 
lebih memilih untuk 
melakukan aktifitas 
berjalan dipagi hari dan 
memberikan kebugaran 
atau kesegaran bagi 
lansia setelah 
melakukannya.  

Aktivitas yang rutin 
dilakukan oleh lansia 
adalah berjalan kaki 
dipagi hari. Lansia 
memilih kegiatan ini 
karena lansia sudah 
tidak mampu untuk 
melakukan senam 
sehingga lansia 
memilih untuk 
melakukan aktivitas 
pencegahan hipertensi 
dengan berjalan kaki di 
pagi hari dan 
memberikan efek 
kebugaran bagi lansia  

  Sudah berapa 
lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ? 

“pidan nak menek sepedo mulo 
mbah demen cuman karna jani be 
seng ngidang. Sekat be seng 
ngidang menek sepedo to mbah 
mejalan gen jadine kone sehat 

Dulu sering naik sepeda 
tapi karena saat ini sudah 
tidak bisa. Semenjak tidak 
naik sepeda jadi berjalan 
kaki dan dikatakan lebih 

Lansia dulu sering 
menggunakan sepeda 
untuk beraktivitas tapi 
karena sudah tua dan 
sekitar lima tahun 
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lamen mejalan apoben lamen 
semengan ne. be ade nenge 5 
tahun mbah mejalan karna be 
monto asane mbah seng menek 
sepedo ben gara-gara be tuo”  

sehat kalau jalan kaki di 
pagi hari. Sudah sekitar 
lima tahun tidak naik 
sepeda jadi sekitar lima 
tahun juga jadi sering 
jalan kaki di pagi hari  

lansia sudah tidak 
bersepeda lagi jadi 
lansia 
menggantikannya 
dengan berjalan kaki di 
pagi hari karena ada 
yang mengatakan 
berjalan kaki juga lebih 
sehat  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“ado di posyandu nak perikso ajak 
sek bidan e mase ngidang perikso. 
Lamen mbah pedidi be lama kemu 
perikso jadi engsap be uling pidan 
meperikso to. Mbah nak perikso 
tensi gen biase ajak kolesterol e 
mase biase ado. Ne keto gen be 
ade di posyandu lamen nak 
meperikso”  

Ada pemeriksaan 
kesehatan di posyandu 
dan juga bisa melakukan 
pemeriksaan melalui 
bidan desa. Lansia lupa 
sudah berapa lama ia 
melakukan pemeriksaan. 
Pemeriksaan kesehatan 
yang biasa dilakukan 
adalah pemeriksaan 
tekanan darah dan juga 
pemeriksaan kolesterol 
yang biasa ada di 
posyandu  

Pemeriksaan 
kesehatan terdapat di 
posyandu dan lansia 
juga biasa 
melalakukan 
pemeriksaan di bidan 
desa. Lansia tidak 
mengingat sudah 
berapa lama ia 
melakukan 
pemeriksaan. 
Pemeriksaan 
kesehatan yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah pemeriksaan 
tekanan darah dan 
kolesterol  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 

“mbah to rajin perikso lamen seng 
perikso asane seng taen karna 
pasti tiap bulan mbah perikso taen 
seng. Mare mbah mulo demen ke 

Lansia rajin melakukan 
pemeriksaan, menurut 
lansia tidak pernah tidak 
melakukan pemeriksaan 

Lansia rutin melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah pada fasilitas 
kesehatan yakni 
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biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

posyandu pang nawang kondisi 
badan e jadine harus periksa di 
posyandu nyen maan kemu 
perikso”  

setiap bulannya. Lansia 
suka ke posyandu dan 
mengetahui kondisi 
kesehatannya jadi lansia 
harus ke posyandu untuk 
tahu itu  

posyandu  

  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“ae mbah minum obat tekanan 
kadang kolesterol mase tapi ne 
neked jani to obat tekanan e ke 
minum. Biase mbah nyemak di 
puskesmas lamen obat atau di 
posyandu mase biase nitip”  

Lansia minum obat 
hipertensi dan kadang 
juga minum obat 
kolesterol tapi yang 
minum hingga saat ini 
adalah obat hipertensi. 
obat ini biasa didapatkan 
di puskesmas atau 
posyandu 

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi saat ini 
dan terkadang juga 
mengkonsumsi obat 
kolesterol dan obat ini 
didapatkan di 
puskesmas atau 
posyandu  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“obat dokter to bek jumah ni 
ngidang seng mbah lamen seng 
ade to asane luung lamen minum 
obat gen mbah jadi ngingan 
ngujang-ngujangin lamen telah 
mbah nyemak be ke dokter ben. 
Dokter ngorahang dadi seng 
langkahin to minum obat pang 
enggal seger ajak lamen ngidang 
jalanin cara tradisional mase pang 
mejalan lah konyangne enggal 
seger keto dokter ngorahang. 
Selama minum obat to tensi e taen 
seng be tegeh ni mare lamen 
makan daging mase seng takut bo 

Obat dari dokter yang 
dikonsumsi dan lansia 
tidak bisa jika tidak 
konsumsi obat tersebut 
karena dengan 
mengkonsumsi obat 
hipertensi lansia dapat 
beraktivitas dengan aman. 
Dokter juga mengatakan 
tidak boleh melewatkan 
obat hipertensi ini dan jika 
mengkonsumsi obat 
hipertensi maka lansia 
segera sembuh. 
Semenjak lansia 

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi dari 
dokter dan lansia 
merasakan keadaan 
yang membaik setelah 
mengkonsumsi obat 
hipertensi ini dan 
lansia dapat 
beraktivitas dengan 
aman tanpa takut 
makan daging. serta 
lansia ingin cepat 
sembuh sehingga 
harus rutin 
mengkonsumsi obat 
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karna ade obat to”  mengkonsumsi obat 
hipertensi lansia 
merasakan tekanan darah 
yang terkontrol dan tidak 
memiliki ketakutan dalam 
mengkonsumsi daging  

hipertensi  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi yang 
bapak/ibu derita ? 

“lamen joh harus meateh be ni tapi 
lamen nyen di posyandu mbah 
biase mejalan gen mase karna 
paek. Ne rajin ngatehin mbah to 
ade cucu keto be atehin e ajak 
antiangen anti suud mase perikso 
di puskesmas lamen be gelem tiba-
tiba asane atau nyemak obat mase 
biase cucu e gen kemu. Lamen 
gelem biase gaenin e bubuh ken 
cucu e”  

Jika bepergian jauh maka 
harus ditemani atau 
diantar tapi jika untuk 
pergi ke posyandu lansia 
pergi dengan berjalan kaki 
sendiri. Yang sering 
menemani lansia ke 
puskesmas jika sedang 
sakit atau biasa 
mengambilkan lansia obat 
jika obat lansia sudah 
habis. selain itu keluarga 
juga biasa membuatkan 
lansia bubur jika lansia 
sedang sakit  

Dukungan keluarga 
yang diberikan adalah 
mengantarkan atau 
menemani lansia 
melakukan pengobatan 
atau sekedar 
mengambilkan obat 
lansia di puskesmas. 
keluarga juga sering 
memasakkan lansia 
bubur jika lansia 
sedang sakit 

5 KR Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“biasa senam kalo diposyandu 
biasa kekebun juga untuk cari-cari 
keringat tapi lebih sering kekebun 
karna memang itu perkerjaan 
sambil bisa olahraga kan enak 
rasanya berkeringat cuman kalo 
pagi saja kalo siang dirumah seperti 
ibu-ibu yang lain”  

Melakukan senam 
diposyandu dan juga 
aktifitas tambahan 
berkebun untuk mencari 
keringat  

Aktivitas yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah melakukan 
senam di posyandu 
dan juga aktivitas 
lainnya adalah 
berkebun  

  Sudah berapa “saya sudah lama kerja di kebun ni Beraktivitas dikebun Lansia sejak lama 
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lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ?  

karna ini memang hari-hari dikerja 
tapi sekarang tua jadi tidak kayak 
dulu lagi kerasnya kerja jadi cari 
keringat saja. Kalo senam juga kalo 
ada saja kalo tidak ada di posyandu 
juga tidak senam”  

sudah sejak lama 
dilakukan oleh lansia 
hanya saja sekarang 
sudah bekerja keras di 
kebun sekedar mencari 
keringat saja dan untuk 
senam biasa dilakukan 
hanya di posyandu saja  

melakukan aktivitas 
dikebun hanya saja 
sekarang sudah 
mengurangi aktivitas 
dikebun yang terlalu 
berat dan hanya 
sekedar mencari 
keringat dan untuk 
senam lansia hanya 
melakukannya setiap 
posyandu  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“ada kalo periksa, itu di posyandu 
ada periksa le setiap bulan. Itu 
sudah lama ada orang periksa di 
posyandu, saya sudah lupa juga. 
Saya saja ini sudah sekitar sepuluh 
tahun lebih juga periksa di 
posyandu untuk kakek nenek. Yang 
diperiksa itu ada tensi, kolesterol, 
asam urat, sama gula yang di 
posyandu”  

Pemeriksaan kesehatan 
dilakukan di posyandu dan 
dilakukan setiap bulan. 
Pemeriksaan kesehatan 
sudah lama adanya dan 
lansia sudah sekitar 
sepuluh tahun melakukan 
pemeriksaan kesehatan di 
posyandu. pemeriksaan 
kesehatan di posyandu 
berupa pemeriksaan 
tekanan darah, kolesterol, 
asam urat, dan diabetes.  

Pemeriksaan 
kesehatan di posyandu 
dan lansia sudah lama 
melakukan 
pemeriksaan di 
posyandu sekitar 
sepuluh tahun 
lamanya. Untuk 
pelayanan 
pemeriksaan yang ada 
berupa pemeriksaan 
tekanan darah, 
kolesterol, asam urat, 
dan juga pemeriksaan 
diabetes  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 

“sering saya ke posyandu itu 
periksa tekanan saya karna saya 
juga mau tau berapa biasa setiap 
bulan tekanan ku supaya bisa saya 

Sering ke posyandu 
melakukan pemeriksaan 
tekanan darah untuk 
memperhatikan naik 

Rutin melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah dan 
pemeriksaan 
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biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

lihat juga ini bulan naik atau turun 
juga karna kami dirumah tidak ada 
tensi juga jadi memang kalo 
posyandu pasti periksa itu tekanan 
sama lengkap juga biasanya kan 
gratis kalo sudah diposyandu kalo 
biasa bayar paling tidak mahal 
kayak yang di bidan karna kan kalo 
dibidan itu biasa ada uang obatnya 
lansung kalo posyandu itu kita 
bawa memang BPJS jadi kan lebih 
murah biasa juga”  

turunnya tekanan darah 
yang dimiliki lansia. Di 
posyandu juga saya 
melakukan pemeriksaan 
yang lainnya dan 
mengambil obat jika 
membutuhkan obat. Dan 
untuk pengambilan obat di 
posyandu biasanya lebih 
murah di banding di bidan 
karena bisa menggunakan 
BPJS jika di posyandu  

kesehatan lainnya, 
juga mengambil obat di 
posyandu jika 
diperlukan. 
Pengambilan obat di 
posyandu lebih murah 
dibandingkan obat di 
bidan desa karena 
menggunakan BPJS  

  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“yaa saya minum obat, kalo saya 
sakit begini di suruh minum obat 
sama dokter. Saya ambil obat 
tekanan di dokter di klinik disana 
terus saya ambil obatnya kalo 
habis. atau kalo ada ki di 
puskesmas juga biasa cuman lebih 
sering di klinik sama dokter di”  

Minum obat hipertensi 
yang dianjurkan oleh 
dokter. Pengambilan obat 
melalui klinik dan kadang 
juga di puskesmas tetapi 
lebih rutin melalui dokter 
di klinik 

Mengkonsumsi obat 
hipertensi dari dokter 
dan obat tersebut 
lansia dapatkan 
melalui dokter yang 
ada di klinik terkadang 
juga lansia 
mendapatkannya di 
puskesmas 

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 

“obat pasti saya minum rutin itu nak 
dari klinik karna itu bagi saya 
supaya tidak naik tekanan karna 
kan bisa katanya dikontrol itu kalo 
minum ki obat itu bahaya kalo kita 
tidak minum obat bisa-bisa tambah 
terus itu tekanan kalo kita tidak 
minum obat. Saya tidak pernah 
lewat itu kalo obat karna saya juga 

Rutin mengkonsumsi obat 
karena menurut lansia jika 
rutin mengkonsumsi obat 
dapat mengontrol tekanan 
darah sehingga harus 
rutin mengkonsumsi obat  

Lansia rutin 
mengkonsumsi obat 
hipertensi dari dokter. 
Dari rutin 
mengkonsumsi obat 
lansia merasakan 
dapat mengontrol 
tekanan darah yang 
dimiliki setelah rutin 
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obat hipertensi ? takut kalo tiba-tiba tensi saya naik 
itu sakit sekali leher baru tidak bisa 
juga kerja kalo begitu sakit”  

mengkonsumsi obat 
hipertensi  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi yang 
bapak/ibu derita ? 

“saya dirumah sendiri nak saya 
juga tidak bisa bawa sepeda jadi itu 
kalau kemana-mana biasa anak 
tetangga saya mintaki tolong yang 
tetangga juga sering kerumah jalan-
jalan lihat-lihat keadaan saya karna 
anak saya juga jauh tinggal tapi 
kalau obat yang saya minum 
sekarang dari klinik itu anak saya 
yang ambilkan karna dia tinggal di 
masamba dia juga datang kalau 
mau antar saya kontrol ke klinik” 

Dirumah tinggal sendiri 
sehingga jika kemana-
mana dengan jarak agak 
jauh meminta tolong anak 
tetangga untuk mengantar 
menggunakan motor. Tapi 
biasa juga keluarga 
datang untuk menengok 
atau mengambilkan obat 
lansia di klinik tempat 
biasa lansia berobat  

Untuk dukungan 
keluarga lansia kurang 
mendapatkan hal 
tersebut dikarenakan 
lansia tinggal sendiri 
sehingga kurangnya 
pendampingan 
langsung dari keluarga. 
tapi tidak jarang juga 
keluarga datang 
menjenguk dan 
membawakan obat 
hipertensi lansia yang 
biasa diambil langsung 
dari klinik tempat lansia 
mengambil obat 
hipertensi  

6 S Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“saya kan suka senam memang 
jadi itu aktifitas saya ya senam tiap 
minggu di puskesmas kalo ibu-ibu 
lain mungkin pas posyandu saja 
selain itu juga kadang kekebun 
jarang-jarang juga, kalo jalan pagi 
biasa juga tapi jarang”  

Aktifitas fisik yang 
dilakukan secara rutin 
adalah senam setiap 
minggu, berkebun, dan 
juga berjalan kaki dipagi 
hari  

Aktivitas fisik yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah senam dan 
lansia rutin 
melakukannya. 
Aktivitas lainnya 
adalah berkebun dan 
juga berjalan kaki di 
pagi hari  

  Sudah berapa “saya nduk sudah lama ikut senam, Sudah lama mengikuti Lansia sudah lama 
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lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ?  

senang lo kalo keluar senam. Kalo 
jalan kaki pagi karna di suruh sama 
bu bidan kalo bisa katanya jalan 
kaki juga kalo pagi nduk sepaya 
tambah sehatnya jadi yo ta jalan 
kaki kalo pagi sama kalo sempat”  

senam dan memiliki 
perasaan yang senang 
jika ikut senam. Berjalan 
kaki di pagi hari juga 
anjuran dari bidan untuk 
menyehatkan lansia jadi 
jika memiliki kesempatan 
lansia melakukan aktivitas 
jalan kaki di pagi hari  

mengikuti senam dan 
untuk aktivitas berjalan 
kaki lansia dianjurkan 
oleh bidan untuk 
melakukannya 
sehingga lansia 
melakukan aktivitas 
jalan kaki di pagi hari 
yang baik bagi 
kesehatannya  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“ada nduk rajin itu kalo periksa 
orang di posyandu, kalo saya yo 
biasa posyandu biasa di 
puskesmas. kan kalo di posyandu 
itu orang satu kali satu bulan kalo 
ke puskesmas yo biasa lebih 
sering. Kalo di posyandu periksa 
ada asam urat nduk, ada tekanan, 
ada gula itu kalo di posyandu”  

Ada pemeriksaan 
kesehatan yang rutin 
dilakukan setiap bulan di 
posyandu. pemeriksaan 
yang ada di posyandu 
adalah pemeriksaan asam 
urat, pemeriksaan tekanan 
darah, dan pemeriksaan 
diabetes.  

Terdapat pemeriksaan 
kesehatan di posyandu 
dimana 
pemeriksaannya 
berupa pemeriksaan 
asam urat, 
pemeriksaan tekanan 
darah, dan 
pemeriksaan diabetes.  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 
biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“saya yo kadang di posyandu 
kadang puskesmas paling sering di 
puskesmas biasa 2 kali saya ke 
puskesmas sekalian juga biasa 
ambil obat kan rumah dekat ini 
sama puskesmas jadi kalo yang 
diposyandu itu lengkap juga sama 
dengan gula, asam urat, sama 
dengan kolesterol cuman itu 1 

Sering melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah di puskesmas 
ataupun posyandu. Yang 
rutin dilakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah pada saat 
melakukan senam 
dipuskesmas karena 

Untuk pemeriksaan 
tekanan darah lansia 
rutin melakukan 
pemeriksaan di 
puskesmas dan juga 
posyandu. Karena 
lansia rutin melakukan 
senam di puskesmas 
maka sebelum 
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bulan satu kali jadi biasa lama saya 
rasa jadi biasa ke puskesmas 
dengan kalo senam itu juga yang 
dipuskesmas kita ditensi dulu baru 
senam jadi say aitu sering memang 
di tensi jadinya karna kalo mau 
senam pasti ditensi dulu”  

sebelum melakukan 
senam wajib untuk di ukur 
tekanan darah terlebih 
dahulu lalu senam.  

melakukan senam 
seluruh lansia 
dilakukan pemeriksaan 
tekanan darah terlebih 
dahulu sehingga lansia 
juga selalu mengetahui 
tekanan darah 
sebelum melakukan 
aktivitas senam 

  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“saya minum nduk dulu sering 
minum obat tekanan, ambilnya di 
puskesmas sama dokter. Mbo yo 
daftar dulu baru dapat obat bawa 
BPJS nya kalo kesana”  

Sudah jarang 
mengkonsumsi obat 
hipertensi. obat hipertensi 
ini didapatkan melalui 
dokter di puskesmas  

Lansia jarang 
mengkonsumsi obat 
hipertensi. obat 
hipertensi ini 
didapatkan melalui 
dokter yang ada di 
puskesmas  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“sekarang sudah jarang saya 
minum obat nduk paling itu saya 
yang obat di seduh itu saya minum 
yang pakai daun sop saya ditanya 
sama teman itu kalo bisa minum itu 
untuk yang punya tekanan jadi saya 
minum karna kondisi badan juga 
enak saya rasa kalo saya minum itu 
jadi saya minum. Paling itu saja 
saya minum obat dari dokter kalo 
pas saya periksa tinggi sakali saya 
punya tensi tapi kalo bagus ji jadi 
aman saya rasa sekarang ini sudah 
jarang obat dokter saya minum”  

Sudah jarang 
mengkonsumsi obat 
hipertensi dari dokter tapi 
saat ini sering 
mengkonsumsi obat 
herbal yakni dari tanaman 
obat seperti daun seledri 
yang direbus yang dapat 
memberikan efek untuk 
menurunkan tekanan 
darah  

Saat ini lansia lebih 
rutin mengkonsumsi 
obat herbal yang 
dibuat sendiri dirumah 
dengan bahan baku 
dari daun seledri yang 
direbus lalu diminum 
oleh lansia. Lansia 
percaya bahwa 
mengkonsumsi 
minuman herbal ini 
dapat memberikan 
efek penurunan 
tekanan darah bagi 
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lansia  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi yang 
bapak/ibu derita ? 

“beh kalau keluargaku yo dukung 
aku sehat to nduk, kalau sakit pasti 
dibawa ke puskesmas juga tidak 
disimpan dirumah orang 
puskesmasnya dekat” 

Dukungan keluarga 
dengan menemani ke 
puskesmas 

Dukungan keluarga 
berupa pendampingan 
lansia dalam 
melakukan 
pemeriksaan di 
puskesmas  

7 WS Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
bapak/ibu lakukan 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

“jalan kaki pagi dikerikil itu saya 
suka cuman kadang saya lakukan 
kadang juga tidak tapi hampir tiap 
minggu itu pasti saya jalan kaki kalo 
olahraga itu tidak ada ya tapi saya 
ganti jadi kekebun kan kalo kita 
kekebun juga olahraga namanya 
karna kalo saya sudah berkeringat 
dan enteng saya rasa itu saya rasa 
sudah olahraga bagi saya dan itu 
juga berpengaruh saya rasa supaya 
saya tidak gampang lemas dan 
tidak sakit juga kalo berkeringat 
kan”  

Melakukan aktifitas fisik 
dengan berjalan kaki 
dipagi hari mengkipun 
jarang dilakukan dan 
paling sering dilakukan 
adalah berkebun karena 
menjadi salah satu 
aktifitas yang setiap 
harinya dilakukan dan 
menghasilkan keringat 
sehinggat memberikan 
efek kebugaran bagi 
tubuh.  

Aktivitas fisik yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah berkebun dan 
sesekali melakukan 
kegiatan seperti 
berjalan kaki di pagi 
hari. Bagi lansia 
aktivitas seperti 
berkebun memberikan 
efek kebugaran bagi 
lansia karena saat 
berkebun mereka 
mengeluarkan keringat 
dan bagi lansia itu 
salah satu aktivitas 
yang memberikan 
dampak kebugaran  

  Sudah berapa 
lama bapak/ibu 
melakukan 
aktivitas ini ? 

“kalo pagi jalan kaki sudah lama 
saya jalan soalnya memang enak 
perasaan kalo pagi bangun 
langsung jalan di kerikil. Dari tau 
sakit tekanan saya sudah tanya 
sama bidan bikin apa yang bisa 

Aktivitas berjalan kaki 
dipagi hari sudah lama 
dijalankan oleh lansia. 
Bidan menganjurkan 
ketika bangun pagi harus 
berjalan kaki di pagi hari 

Berjalan kaki yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah anjuran dari 
bidan semenjak lansia 
mengetahui dirinya 
menderita hipertensi. 
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tekanan saya tidak naik jadi 
dibilang jalan kaki kalo pagi tidak 
pakai sendal sama kalo bisa lama-
lama jalannya”  

dengan tidak 
menggunakan alas kaki 
dan dengan waktu yang 
cukup lama jika berjalan  

berjalan kaki di pagi 
hari dengan tidak 
menggunakan alas 
kaki  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“periksa rajin di posyandu kadang 
puskesmas juga. Disini lama sudah 
ada pemeriksaan begitu setau 
saya. Pemeriksaan begitu banyak 
macamnya kayak yang biasa saya 
lihat kalo di posyandu itu ada orang 
periksa semua tensi dulu, di 
timbang juga, baru dipilih periksa 
kolesterol, asam urat, sama gula 
bisa biasa dipilih itu” 

Pemeriksaan kesehatan 
rutin di posyandu. 
pemeriksaan di posyandu 
ada berbagai macam 
seperti pemeriksaan 
tekanan darah, 
pemeriksaan kolesterol, 
pemeriksaan asam urat, 
dan juga pemeriksaan 
diabetes yang dapat dipilih 
oleh lansia  

Terdapat pemeriksaan 
kesehatan yang rutin 
dilakukan pada desa 
setempat melalui 
posyandu, yang mana 
pemeriksaannya 
berupa pemeriksaan 
tekanan darah, 
kolesterol, asam urat, 
dan juga diabetes yang 
dapat dipilih oleh lansia  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana bapak/ibu 
biasa melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“kebetulan saya ada ipar bidan jadi 
biasa saya periksa disana 
rumahnya juga dekat tapi kalo yang 
jadwal itu biasa setiap tanggal 8 
saya ke posyandu karna kalo itu 
memang rutin dia tapi kalo saya 
mau periksa ya saya biasa ke ipar 
kalo butuh obat juga sekalian 
disana”  

sering melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah pada salah satu 
keluarga yang memiliki 
alat ukur tekanan darah 
dan sering juga 
melakukan pemeriksaan 
rutin di posyandu setiap 
jadwal posyandu didesa 
lansia tersebut  
 

Untuk pemeriksaan 
tekanan darah, selain 
melakukan 
pemeriksaan rutin di 
posyandu lansia juga 
melakukan 
pemeriksaan pada 
keluarga yang memiliki 
alat ukur tekanan 
darah. sehingga lansia 
juga lebih sering 
melakukan 
pemeriksaan melalui 
keluarga  
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  Apakah bapak/ibu 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
bapak/ibu 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“saya minum obat rutin nak, rajinlah 
begitu saya minum obat tekanan 
saya. Saya dapat obat tekanan itu 
di puskesmas atau biasa juga di 
kasih sama ipar kebetulan ada ipar 
bidan kan juga”  

Mengkonsumsi obat 
hipertensi dan 
mendapatkan obat 
tersebut melalui 
puskesmas atau 
pemberian dari salah satu 
keluarga yang menjadi 
petugas kesehatan  

Lansia rutin 
mengkonsumsi obat 
hipertensi dan 
mendapatkan obat 
hipertensi melalui 
puskesmas ataupun 
pemberian dari salah 
satu keluarga yang 
bekerja sebagai 
petugas kesehatan  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
bapak/ibu sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
bapak/ibu rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“dulu nak kalo saya tidak minum 
obat tensi itu beberapa hari cepat 
sakali naik tensiku tapi semenjak 
saya rutin minum itu obat jadi enak 
saya rasa baru itu tekanan darah 
juga saya rsa disitu-situ saja kayak 
tidak tinggi sekali juga tapi bagus 
mi saya rasa. Pernah juga istri 
bikinkan obat ramuan begitu 
katanya daun sop direbus atau 
daun salam juga direbus tapi 
berapa kali saja saya minum itu 
karna istri juga yang buat kalo saya 
tidak tau. Tapi dia bilang itu bagus 
untuk yang punya tekanan tinggi 
tapi katanya tidak tiap hari diminum 
juga. Sekarang sudah mendingan 
saya rasa ini tensiku saya juga 
tidak takut tinggi mi karna biasa 
diperiksakan juga”  

Setelah rutin 
mengkonsumsi obat 
memberikan efek 
kestabilan tekanan darah 
pada lansia sehingga 
sampai saat ini lansia 
masih rutin 
mengkonsumsi obat 
hipertensi dan beberpa 
kali juga lansia diberikan 
obat herbal oleh keluarga 
untuk menjaga tekanan 
darah lansia.  

Mengenai obat 
hipertensi lansia rutin 
mengkonsumsinya 
sehingga bagi lansia 
obat hipertensi 
tersebut memberikan 
dampak kestabilan 
tekanan darah bagi 
lansia. Lansia juga 
mengkonsumsi obat 
herbal yang 
direkomendasikan dari 
keluarga yang 
dipercaya dapat 
menjaga tekanan 
darah yang dimiliki 
oleh lansia  
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  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi yang 
bapak/ibu derita ? 

“kalau saya dari anak-anak ya 
paling hanya diingatkan kalo 
dihindari pantangan makanan yang 
di suruh sama bu bidan itu saja kalo 
saya kasih tau mereka juga karna 
masih muda dijaga-jaga saja 
kesehatan kan bisa periksa itu kalo 
mau periksa-periksa saja di pustu 
tidak tunggu kita sakit dulu baru 
pergi periksa karna biasa kalo 
posyandu saya dengar ada bidan 
bilang lebih bagus di cegah dari 
pada kita sudah sakit duluan nanti 
lama-lama makin parah. Kayak 
saya kalo sudah kena tekanan 
tinggi itu kita banyak dijaga makan 
jadi bagus kalo dijaga memang 
makan supaya tidak kena tekanan”.  

Membantu untuk 
mengingatkan agar tetap 
menjaga konsumsi 
makanan lansia sehingga 
dapat tetap terkontrol 
tekanan darah lansia 
sehingga tidak terjadi 
hipertensi kembali.  

Dukungan keluarga 
pada lansia berupa 
bantuan untuk 
mengingatkan lansia 
dalam menjaga pola 
makanan yang 
dikonsumsi sehingga 
dapat berdampak baik 
dalam menjaga 
tekanan darah lansia  

8 SS Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia 
dirumah dalam 
kesehariannya 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi ? 

“mengingat lansia ini butuh aktifitas 
fisik untuk kebugaran dan 
kesehatan lansia, jadi lansia dapat 
mengikuti senam yang dilakukan 
oleh petugas kesehatan setiap 
jadwal posyandu di masing-masing 
desa dan ada juga kegiatan 
prolanis senam yang memang rutin 
dilakukan di puskesmas setiap 
minggu 1 kali jadi bagi lansia yang 
senam senam bisa datang dan 

Beberapa aktifitas dapat 
dilakukan oleh lansia 
seperti senam yang rutin 
dilakukan di beberapa 
posyandu dan juga di 
puskesmas sehingga 
lansia dapat mengikuti 
senam tersebut. Beberapa 
alternatif aktifitas lainnya 
adalah dengan berjalan 
kaki dipagi hari dan juga 

Aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan oleh 
lansia seperti senam, 
berjalan kaki dipagi 
hari, atau dengan 
berkebun dengan 
syarat lansia masih 
mampu melakukan 
aktivitas berkebun itu 
sendiri.  
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melakukannya di posyandu atau 
puskesmas bagi lansia yang 
rumahnya dekat dengan 
puskesmas mengingat beberapa 
desa yang jaraknya lumayan jauh 
dari puskesmas. selain itu lansia 
juga bisa berjalan kaki dipagi hari 
untuk memberikan efek kebugaran 
bagi badan lansia dengan berjalan 
beberapa menit dipagi hari. Juga 
dengan beberapa aktifitas lainnya 
seperti berkebun dan bertani 
mengingat mayoritas pekerjaan 
masyarakat di kecamatan 
mappedeceng ini adalah berkebun 
dan Bertani. Bagi mereka itu 
merupakan salah satu aktifitas yang 
dapat menunjang kesehatan karena 
dapat berkeringat tetapi ingat tidak 
dilakukan secara berlebihan oleh 
lansia mengingat umur yang perlu 
Batasan untuk melakukannya”  

berkebun bagi lansia yang 
masih mampu 
melakukannya  

  Berapa lama 
aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia ?  

“ini disesuaikan kembali dengan 
kemampuan lansia ya dan ini juga 
tergantung kepada aktivitas apa 
yang bisa dilakukan lansia. Nah 
misalnya lansia bisa melakukan 
senam dengan waktu 15-20 menit 
setiap kali senam. Untuk jalan kaki 
di pagi hari lansia dapat 

Kemampuan aktivitas 
yang dilakukan oleh lansia 
dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan 
kemampuan yang dimiliki 
oleh lansia. Pada kegiatan 
senam lansia dapat 
menggunakan waktu 15-

Aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh lansia 
adalah senam dengan 
waktu 15-20 menit dan 
berjalan kaki di pagi 
hari dengn waktu 20-
30 menit. Semua 
aktivitas ini dapat 
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membutuhkan 20-30 menit untuk 
berjalan. Adapun kegiatan lainnya 
lansia dapat menyesuaikan sesuai 
dengan kemampuan yang miliki 
oleh lansia”  

20 menit sedangkan saat 
aktivitas berjalan kaki di 
pagi hari lansia dapat 
menggunakan waktu 
sekitar 20-30 menit 

dilakukan dengan 
kemampuan yang 
dimiliki oleh lansia  

  Apakah terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“puskesmas ini memiliki 15 desa 
dan semuanya memiliki posyandu 
baik itu posyandu lansia maupun 
posyandu bayi. Pemeriksaan rutin 
dilakukan di setiap posyandu 
dengan jadwal masing-masing 
sehingga tidak ada yang tabrakan 
untuk waktunya. Pemeriksaan yang 
dilakukan saat di posyandu khusus 
posyandu lansia atau posbindu 
adalah mengikuti program yang 
telah dicanangkan sebelumnya. 
Namun yang sering dilakukan 
pemeriksaan saat di pobindu 
adalah pemeriksaan tekanan darah, 
berat badan, pemeriksaan gula 
darah, pemeriksaan kolesterol, dan 
pemeriksaan asam urat. Kegiatan 
posbindu ini juga terdapat kegiatan 
senam sama penyuluhan jadi biasa 
sebelum pemeriksaan senam dulu 
lalu setelah pemeriksaan ada 
edukasi dari pemegang program 
biasa”  

Pemeriksaan kesehatan 
dilakukan setiap posyandu 
dan terjadwalkan oleh 
masing-masing desa 
sehingga setiap bulannya 
setiap desa memiliki 
giliran untuk melakukan 
pemeriksaan di posyandu. 
layanan pemeriksaan di 
posyandu berupa 
pemeriksaan tekanan 
darah, berat badan, 
pemeriksaan gula darah, 
pemeriksaan kolesterol, 
dan pemeriksaan asam 
urat. 

Pemeriksaan rutin 
dilakukan pada setiap 
desa wilayah kerja 
Puskesmas Cendana 
Putih dengan sesuai 
jadwal yang telah 
diberlakukan. 
Pemeriksaan di 
posyandu berupa 
pemeriksaan tekanan 
darah, berat badan, 
pemeriksaan gula 
darah, pemeriksaan 
kolesterol, dan 
pemeriksaan asam 
urat.  

  Mengenai “pemeriksaan tekanan darah rutin pemeriksaan tekanan Pemeriksaan dilakukan 
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pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana lansia 
dapat   melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
lansia rutin 
melakukannya ? 

dilakukan di posyandu setiap bulan. 
pemeriksaan tekanan darah sangat 
awal dilakukan sebelum menuju 
pemeriksaan-pemeriksaan 
selanjutnya. Selama pemeriksaan 
ini berjalan saya melihat antusias 
yang baik atau respon baik dari 
masyarakat khususnya lansia. 
Banyak lansia yang menyadari 
perlunya melakukan pemeriksaan 
untuk mendeteksi dini penyakit-
penyakit yang dapat menyerang 
lansia”  

darah di lakukan di 
posyandu setiap desa 
sesuai dengan jadwalnya 
setiap bulan. Lansia 
antusias dalam melakukan 
pemeriksaan ini sehingga 
banyak lansia yang 
menyadari perlunya 
pemeriksaan dini bagi 
kesehatan lansia  

di posyandu. lansia 
antusias dalam 
melakukan 
pemeriksaan dan 
memiliki kesadaran 
yang baik untuk 
melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan  

  Apakah lansia 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
lansia 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“bagi lansia yang menderita 
hipertensi sudah pasti akan 
diresepkan obat hipertensi yang 
harus di minum oleh lansia hingga 
tuntas. Obat hipertensi bisa 
didapatkan melalui puskesmas 
ataupun rumah sakit tempat lansia 
sering melakukan pemeriksaan. 
Selain itu lansia juga bisa 
mendapatkan obat hipertensi 
melalui bidan desa karena petugas 
kesehatan seperti bidan desa lebih 
mudah di dapat oleh masyarakat 
karena bidan desa biasa tinggal di 
pustu dan setiap desa memiliki 
pustu”  

Lansia yang menderita 
hipertensi harus 
mengkonsumsi obat 
hipertensi. obat hipertensi 
ini bisa didapatkan melalui 
fasilitas kesehatan seperti 
puskesmas dan rumah 
sakit tempat lansia biasa 
melakukan pengobatan 
atau lansia juga bisa 
mendapatkannya melalui 
bidan desa yang ada di 
setiap pustu desa  

Lansia penderita 
hipertensi 
mengkonsumsi obat 
hipertensinya. Lansia 
bisa mendapatkan obat 
hipertensi melalui 
puskesmas atau rumah 
sakit tempat lansia 
sering melakukan 
pengobatan. Selain itu 
lansia juga bisa 
mendapatkan obat 
hipertensi melalui 
bidan desa yang ada di 
pustu desa.  

  Bagaimana “saya rasa mengenai obat Bagi lansia yang Untuk konsusumsi obat 
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mengenai obat 
hipertensi, apakah 
lansia rutin 
mengkonsumsi 
obat hipertensinya 
dan bagaimana 
dampak kesehatan 
yang dapat 
dirasakan lansia 
dalam 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ?  

hipertensi masyarakat sudah 
sangat antusias dan rutin 
mengkonsumsinya. Selama ini saya 
belum melihat kendala dilapangan 
mengenai lansia yang susah untuk 
diberikan edukasi mengenai 
konsumsi obat hipertensinya tetapi 
mungkin yang menjadi kendala itu 
adalah lansia lupa mengkonsumsi 
obat hipertensinya jadi memang 
dibutuhkan pendampingan dari 
keluarga khususnya yang tinggal 
bersama lansia. Selain itu juga 
beberapa lansia tidak hanya 
mengkonsumsi obat hipertensi tapi 
juga terdapat beberapa lansia yang 
mengkonsumsi obat diabetes, 
asam urat, dan juga kolesterol. 
Mengenai obat dokter beberapa 
masyarakat juga kami anjurkan 
untuk mengkonsumsi obat herbal 
dari tanaman toga yang memang 
direkomendasikan dan terbukti 
untuk menurunkan tekanan darah 
seperti daun seledri tapi konsumsi 
obat ini tidak dapat dilakukan setiap 
harinya karena belum ada 
pembuktiaan secara nyata baik 
dikonsumsi setiap harinya.  

mengkonsumsi obat 
hipertensi rutin dilakukan. 
Adapun kendala yang 
biasa dihadapi adalah 
kelupaan dalam 
mengkonsumsi obat 
hipertensi sehingga 
memang membutuhkan 
bantuan keluarga untuk 
mengingatkan. Lansia 
juga dapat melakukan 
alternatif pengobatan 
seperti mengkonsumsi 
tanaman herbal yang ada 
disekitar rumah yang 
dapat dimanfaatkan oleh 
lansia untuk menurunkan 
tekanan darah 

hipertensi sebaiknya 
lansia rutin 
melakukannya. Tapi 
terdapat beberapa 
kendala juga bagi 
lansia dalam 
mengkonsumsi obat 
hipertensi seperti 
lansia lupa dalam 
mengkonsumsi obat, 
sehingga dalam hal ini 
lansia memerlukan 
dukungan keluarga 
dalam hal 
mengingatkan lansia 
dalam mengkonsumsi 
obat. Selain konsumsi 
obat hipertensi lansia 
juga dapat melakukan 
pengobatan tradisional 
dengan mengkonsumsi 
tanaman herbal yang 
diperoleh dari 
lingkungan rumah , 
dimana tanaman 
herbal tersebut dapat 
dipercaya untuk 
menurunkan tekanan 
darah pada penderita 
hipertensi  
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  Bagaimana 
dukungan keluarga 
lansia mengenai 
penyakit hipertensi 
ini ?  

“mungkin dari banyaknya usila ada 
beberapa keluarga yang ikut 
partisipasinya dalam posyandu 
karena biasa juga ada kesibukan 
sendirinya sehingga keluarga tidak 
dapat mengantar usila datang 
periksa ke posyandu. Ada juga 
usila yang memang membutuhkan 
bantuan keluarga saat melakukan 
pemeriksaan seperti usila yang 
kurang paham akan bahasa dan 
keterbatasan pendengaran saat 
dalam kondisi seperti ini kami 
sebagai petugas kesehatan juga 
merasa dibantu karena jika ada 
penyampaian informasi kesehatan 
dapat tersampaikan melalui 
keluarga jadi dapat saling menjaga 
dan ada peran keluarga nantinya 
dirumah masing-masing seperti itu”. 
 

Pendampingan bagi lansia 
juga dibutuhkan sehingga 
keluarga juga dapat 
mengetahui secara 
langsung mengenai 
kesehatan lansia. Ada 
juga lansia yang memiliki 
keterbatasan sehingga 
dibutuhkankan 
pendampingan dari 
keluarga untuk 
mempermudah lansia 
melakukan interaksi 
dengan petugas 
kesehatan.  

Pentingnya dukungan 
keluarga bagi lansia 
untuk membantu lansia 
dalam menjaga 
kesehatannya. 
Beberapa lansia 
memang 
membutuhkan 
pendampingan 
langsung dari keluarga 
seperti terdapat 
keterbatasan lansia 
dalam berinteraksi 
dengan petugas 
kesehatan sehingga 
membutuhkan 
pendampingan 
langsung dari keluarga 

9 T Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia 
dirumah dalam 
kesehariannya 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi ? 

“kalau dipuskesmas sudah ada 
kegiatan yang dapat mendukung 
aktifitas fisik lansia yaitu dengan 
melakukan senam yang memang 
terjadwalkan. Ada pula senam yang 
dilakukan didesa setiap posyandu 
yakni sebelum melakukan 
pemeriksaan maka akan dilakukan 
senam terlebih dahulu bagi lansia 

Terdapat program senam 
yang rutin dilakukan 
dipuskesmas dan ada 
juga senam yang 
dilakukan di beberapa 
posyandu sesuai dengan 
jadwal posyandu. 
Sebelum melakukan 
pemeriksaan maka akan 

Aktivitas senam 
merupakan program 
yang ada dipuskesmas 
dan juga posyandu 
dalam mendukung pola 
hidup sehat bagi 
masyarakat. kegiatan 
senam seperti ini 
dilakukan sebelum 
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dan masyarakat lainnya yang 
datang saat melakukan 
pemeriksaan. Selain itu dirumah 
lansia juga bisa senam mungkin 
ada keluarga yang dapat 
membantu senam tapi kadang 
lansia laki-laki jarang mau senam 
karena mereka lebih senang 
berkebun atau olahraga pagi. Ini 
juga jadi solusi bagi yang tidak 
menyukai senam karena senam itu 
identik dengan ibu-ibu biasanya jadi 
bisa dilakukana dengan 
berolahraga pagi bagi lansia” 

dilakukan senam terlebih 
dahulu. Aktifitas fisik 
lainnya dapat berupa 
olahraga di pagi hari  

melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan di 
posyandu. selain itu 
aktivitas fisik lainnya 
dapat dilakukan oleh 
lansia berupa olahraga 
di pagi hari  

  Berapa lama 
aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia ?  

“lansia dapat melakukan aktivitas 
fisik dalam seminggu 3-4 kali tapi 
hal ini juga dapat disesuaikan 
dengan keadaan lansia. kegiatan 
olahraga di pagi hari seperti 
pemanasan otot lansia juga dapat 
dilakukan 20-30 menit setiap 
harinya. Tentu kegiatan itu dapat 
melemaskan otot-otot lansia tapi 
jika sulita juga karna pasti ada 
lansia yang bilang mau bikin apa 
jadi bisa jalan kaki kalo baru 
bangun itu supaya tidak tegang 
ototnya”  

Lansia bisa melakukan 
aktivitas fisik dalam 
seminggu sebanyak 3-4 
kali. Lansia juga dapat 
melakukan pemanasan 
otot di pagi hari dengan 
durasi waktu 20-30 menit 
perharinya jika hal ini 
dianggap susah untuk 
dilakukan maka lansia 
dapat berjalan kaki di pagi 
hari untuk melemaskan 
otot-otot lansia  

lansia dapat 
menggunakan 3-4 hari 
waktu dalam seminggu 
untuk olahraga ringan 
sesuai kemampuan 
lansia. lansia juga 
dapat melakukan 
pemanasan dan 
berjalan kaki di pagi 
hari dengan durasi 20-
30 hari dalam setiap 
harinya  

  Apakah terdapat 
pemeriksaan 

“tentu ada pemeriksaan kesehatan 
di setiap desa yang pastinya rutin 

Terdapat pemeriksaan 
kesehatan yang rutin 

Pemeriksaan 
kesehatan rutin 
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kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

dan bergiliran. Pemeriksaan 
kesehatan ini memang terjadwalkan 
setiap desa kenapa begitu, supaya 
tidak ada tabrakan juga jadwalnya 
dan petugas kesehatan maksimal 
juga melakukan pemeriksaan 
begitu. Pemeriksaan kesehatan ini 
sudah lama ada di posyandu atau 
posbindu. Pemeriksaan kesehatan 
di posbindu itu ada pemeriksaan 
kolesterol, tekanan darah, asam 
urat, tes diabetes juga ada”  

dilakukan di setiap 
posyandu atau posbindu 
dengan harapan jika 
terjadwalkan maka 
pemeriksaan akan 
dilaksanakan secara 
maksimal. Pemeriksaan 
kesehatan meliputi 
pemeriksaan tekanan 
darah, kolesterol, asam 
urat, dan diabetes.  

dilaksanakan di setiap 
posyandu atau 
posbindu yang ada 
dalam wilayah kerja 
puskesmas. 
pemeriksaan 
kesehatan ini meliputi 
pemeriksaan tekanan 
darah, kolesterol, asam 
urat, dan diabetes  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana lansia 
dapat   melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
lansia rutin 
melakukannya ? 

“saya kira setiap posyandu atau 
posbindu itu selalu ada 
pemeriksaan tekanan darah. selain 
pemeriksaan tekanan darah juga 
terdapat pemeriksaan asam urat, 
kolesterol, dan diabetes. 
Diharapkan posyandu atau 
posbindu ini dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh lansia untuk 
melakukan pemeriksaan 
kesehatan. Menurut teman-teman 
di lapangan banyak lansia yang 
sudah sadar dengan pemeriksaan 
rutin yang harus dilakukan oleh 
lansia mengingat usia mereka 
memang memiliki kerentanan 
penyakit begitu jadi memang harus 
sadar lansianya. Supaya lansia 

Setiap posyandu atau 
posbindu terdapat 
pemeriksaan tekanan 
darah selain itu ada juga 
pemeriksaan lainnya yang 
disediakan. Lansia harus 
memiliki kesadaran yang 
baik untuk dapat rutin 
mengunjungi posyandu 
atau posbindu untuk 
melakukan pemeriksaan. 
Untuk kesadaran lansia 
diperlukan informasi yang 
baik juga yang 
disampaikan dari petugas 
kesehatan 

Lansia dapat 
melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah melalui 
posyandu atau 
posbindu yang sudah 
tersedia di setiap desa. 
Lansia juga harus 
memiliki kesadaran 
yang baik agar lansia 
dapat rutin melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan di posyandu 
atau posbindu  
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sadar juga harus bagus informasi 
yang dikasih dari petugas 
kesehatan”  

  Apakah lansia 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
lansia 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“lansia wajib to minum obat 
hipertensinya karna itu bisa bantu 
mereka kontrol tensinya. Sekarang 
sudah mudah kalo menambah obat 
bias akita berikan keringanan bagi 
lansia yang memang memiliki 
keterbatasan untuk mengambil obat 
bisa dibawakan sama teman-teman 
ke desa saat posyandu begitu lebih 
mudah. Lansia dapat obat dari 
puskesmas atau rumah sakit yang 
penting disana tempat lansia sering 
melakukan pengobatan”  

Lansia wajib minum obat 
hipertensi agar dapat 
mengontrol tekanan darah 
yang dimiliki lansia. lansia 
bisa mendapatkan obat 
hipertensi melalui 
puskesmas ataupun 
rumah sakit tempat lansia 
melakukan pengobatan  

Lansia wajib konsumsi 
obat hipertensi sesuai 
dengan resep dokter 
dan obat hipertensi ini 
bisa di dapatkan 
melalui puskesmas 
atau rumah sakit 
tempat lansia 
melakukan pengobatan  

  Bagaimana 
mengenai obat 
hipertensi, apakah 
lansia rutin 
mengkonsumsi 
obat hipertensinya 
dan bagaimana 
dampak kesehatan 
yang dapat 
dirasakan lansia 
dalam 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“teman-teman dilapangan 
seharusnya lebih mengetahui 
mengenai ini cuman dari 
pengamatan saya diwilayah 
kecamatan mappedeceng ini saya 
rasa tidak ada lansia yang sulit 
untuk diberitahu mengenai 
pentingnya minum obat hipertensi 
karena teman-teman dilapangan itu 
sudah sangat sering memberikan 
edukasi bagi masyarakat yang 
menderita hipertensi untuk rutin 
mengkonsumsi obatnya. Karena 
jika lansia itu sudah terkena 

Konsumsi obat hipertensi 
pada lansia harus rutin 
dan penting selain itu 
edukasi juga terus 
dilakukan oleh petugas 
kesehatan dilapangan 
untuk lansia agar lansia 
dapat rutin mengkonsumsi 
obat hipertensinya. Rutin 
minum obat juga akan 
memberikan dampak yang 
baik bagi kesehatan 
lansia.  

Obat hipertensi sangat 
penting bagi penderita 
hipertensi. edukasi 
mengenai hipertensi 
dan teratur 
mengkonsumsi obat 
juga rutin dilakukan 
oleh petugas 
kesehatan. Konsumsi 
obat yang rutin dapat 
memberikan dampak 
baik bagi kesehatan 
lansia khususnya pada 
penyakit hipertensi 
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hipertensi maka akan sulit sembuh 
dan bisa jadi beberapa penyakit 
juga dapat menjangkit atau terjadi 
komplikasi jika lambat untuk 
dilakukan penanganan maka dari 
itu sangat dibutuhkan kedisiplinan 
masyarakat dalam mengkonsumsi 
obat hipertensi ini. Sekarang 
muncul pertanyaan jika pada lansia 
itu sering terjadi kelupaan yang 
memang menjadi salah satu 
penyakit jika kita sudah tua 
sehingga dibutuhkan pengingat dari 
keluarga yang dapat membantu 
lansia dalam mengingatkan lansia 
mengkonsumsi obat hipertensi. 
saya kira kalo lansia rutin minum 
obat maka kesehatannya juga akan 
membaik”  

yang diderita lansia  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
lansia mengenai 
penyakit hipertensi 
ini ? 

“saya rasa teman-teman 
dilapangan itu lebih tau apakah ada 
pendampingan secara langsung 
dari keluarga. Tapi untuk 
kesehariannya juga dirumah saya 
kira sangat butuh bantuan dari 
keluarga apalagi lansia butuh 
didengarkan mungkin sedikit 
tidaknya ada sesi curhat begitu 
dengan istri, anak, atau cucu. Nah 
yang unik juga lansia biasanya 

Dukungan keluarga 
membantu menjaga 
kesehatan lansia salah 
satunya adalah lansia 
umumnya membutuhkan 
teman untuk berbicara 
dirumah atau berinteraksi 
dengan cucu misalnya 
menjadi terapi bagi lansia 
serta melakukan rekreasi 
juga bisa menjadi solusi 

Peran keluarga sangat 
dibutuhkan oleh lansia 
dan dapat membantu 
lansia dalam menjaga 
kesehatan yang dimiliki 
oleh lansia. Interaksi 
dan waktu keluarga 
terhadap lansia juga 
dibutuhkan dan 
menjadi solusi bagi 
lansia untuk 
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senang kalo bermain dengan 
cucunya ini juga bisa jadi terapi 
bagi lansia dan tentunya dapat 
mengurangi stres pada lansia 
sehingga lebih rileks saat dirumah 
atau mungkin keluarga yang 
senang liburan meski tidak setiap 
minggu begitu rekreasi ini juga 
dapat membantu menjaga 
kesehatan yang dimiliki oleh 
lansia”.  

untuk mengurangi beban 
pikiran yang dimiliki oleh 
lansia.  

mengurangi beban 
pikiran yang miliki oleh 
lansia sehingga lansia 
tidak mudah stres 

10 IS Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia 
dirumah dalam 
kesehariannya 
untuk melakukan 
pencegahan 
hipertensi ? 

“itu bapak dia anggap kekebun itu 
olahraga jadi itumi kegiatannya 
setiap hari katanya kalo tidak 
kekebun itu dia pusing tidak tau apa 
dikerja dirumah jadi harus kekebun 
biar hanya jalan-jalan saja dikebun 
tidak apa. Kalo dirumah biasa juga 
jalan-jalan kalo pagi kalo ada 
waktunya itu biasa ji jalan kalo pagi”  

Melakukan aktifitas seperti 
berkebun dan berjalan 
kaki dipagi hari  

Aktivitas fisik yang 
dilakukan oleh lansia 
adalah berkebun dan 
berjalan kaki di pagi 
hari  

  Berapa lama 
aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia ?  

“kalo jalan kaki bapak itu biasa 
kapang 20 menit atau bisa kapang 
sampainya capek juga. Kalo 
dikebun itu kalo sampai mi siang 
dia pulang mi ke rumah tidur siang”  

Aktivitas berjalan kaki 
dipagi hari hingga 20 
menit dan untuk aktivitas 
dikebun hanya sampai 
siang hari dan setelah itu 
lansia pulang kerumah 
untuk istirahat  

Aktivitas fisik seperti 
berjalan kaki dilakukan 
selama 20 menit dan 
aktivitas dikebun hanya 
sampai siang hari  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 

“ada di posyandu kalo orang 
periksa tapi bapak juga biasa 
periksa di bidan kalo dia rasa sakit 

Posyandu tempat 
pemeriksaan kesehatan 
dan bidan desa juga. 

Pemeriksaan 
kesehatan terdapat di 
posyandu dan 
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kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

itu. Kalo pemeriksaan begitu kan 
dari lama saya juga nda tau dari 
kapan tapi itu kayaknya dari lama 
ada. yang saya tau bapak kalo 
periksa itu tensi sama paling gula 
kapang juga sama kolsterol paling”  

Pemeriksaan yang 
dilakukan diposyandu juga 
sudah lama dilakukan dan 
untuk pemeriksaan 
kesehatan lansia biasa 
melakukan pemeriksaan 
tekanan darah, diabetes, 
dan kolesterol  

pemeriksaan 
kesehatan ini sudah 
sejak lama ada. lansia 
sering melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan berupa 
pemeriksaan tekanan 
darah, diabetes, dan 
kolesterol  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana lansia 
dapat   melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“setau saya kalo pemeriksaan tensi 
itu di posyandu saya biasa lihat itu, 
bapak juga itu bilang kalo setiap 
desa dia selalu ada pemeriksaan 
rutinnya jadi disitu mungkin 
dilakukan pemeriksaan tensi. Biasa 
ada senam juga itu kalo ada 
posyandu katanya jadi mungkin 
sekalian mi distu banyak 
pemeriksaan”  

Terdapat pemeriksaan 
tekanan darah di 
posyandu yang rutin 
dilakukan disetiap desa 
dengan jadwal masing-
masing  dan juga ada 
senam saat posyandu  

Pemeriksaan tekanan 
darah rutin dilakukan di 
posyandu pada setiap 
desa masing-masing 
sesuai dengan jadwal 
yang berlaku dan 
jadwal senam saat 
posyandu  

  Apakah lansia 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
lansia 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“bapak minum obat dia dari lama mi 
minum obatnya. Obat hipertensinya 
itu diambil di puskesmas biasa kan 
ada langsung resep dokter di 
puskesmas apalagi bapak sudah 
dikenal kalo di puskesmas ambil 
obat hipertensinya”  

Lansia minum obat 
hipertensi dan obat 
hipertensi bisa di 
dapatkan melalui 
puskesmas dengan resep 
biasa yang diberikan oleh 
dokter  

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi dan 
obat hipertensi lansia 
bisa didapatkan di 
puskesmas  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
lansia sering 
mengkonsumsinya 

“bapak itu rajin minum obatnya 
cuman kami juga kadang tetap 
kasih ingat minum obatnya karna 
kami lihat kalo bapak minum obat 

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi dengan 
rutin dan lansia merasa 
membaik jika 

Lansia rutin 
mengkonsumsi obat 
hipertensi dan 
memberikan dampak 
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lalu perubahan 
seperti apa yang 
lansia rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

itu sehat-sehat bisa kerja begitu 
sama kekebun cari keringat dia 
biasa bilang. Kalo ditanya juga 
enak perasaannya minum obat 
selalu dibilang enak jadi kami juga 
senang kalo memang obat yang na 
minum ada perubahan begitu 
supaya tidak cemas juga”  

mengkonsumsi obat 
hipertensinya. Menurut 
lansia terdapat perubahan 
dari kondisi kesehatan 
lansia setelah rutin 
mengkonsumsi obat 
hipertensinya  

baik bagi kesehatan 
lansia sehingga 
memang diperlukan 
lansia untuk rutin 
minum obat hipertensi  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi ini ? 

“kami dari keluarga juga selalu 
ingatkan bapak minum obat teratur 
dengan pergi periksa kesehatannya 
supaya ditau adakah penyakit 
lainnya bapak kalau bisa dibilang 
jaga-jaga kalau itu juga diperlukan 
berobat ke puskesmas kami antar 
karna jangan sampai tambah parah 
ini penyakit kalau ada dibadannya 
bapak. Ada banyak juga suruh 
konsumsi herbal begitu kami 
lakukan juga kan kalau kata orang 
kita jalani yang mana-mana saja 
yang buat kita sembuh”. 

Mengingatkan lansia 
untuk tetap minum obat 
dan juga melakukan 
pemeriksaan rutin. 
Menemani lansia 
melakukan pemeriksaan 
lanjutan jika diperlukan 
untuk pemeriksaan ke 
puskesmas. 

Dukungan keluarga 
bagi lansia berupa 
mengingatkan lansia 
untuk minum obat 
hipertensi dan 
mengingatkan lansia 
untuk melakukan 
pemeriksaan tekanan 
darah secara rutin baik 
melalui posyandu 
maupun puskesmas  

11 KS Aktivitas fisik 
seperti apa yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia 
dirumah dalam 
kesehariannya 
untuk melakukan 
pencegahan 

“mamak itu sering jalan-jalan kalau 
pagi dulu masih sering naik sepeda 
itu dia jadikan sebagai olahraganya 
cuman sekarang sudah jarang yang 
paling sering jalan pagi sama itu 
aktifitas didapur sama buat sajen 
biasa itu saja”  

Melakukan aktifitas fisik 
seperti berjalan kaki dipagi 
hari  

Aktivitas fisik yang 
dilakukan adalah 
berjalan kaki dipagi 
hari  
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hipertensi ? 

  Berapa lama 
aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan 
oleh lansia ?  

“saya biasa tidak pernah lihat jam 
tapi kalo mamak sudah bangun 
langsung biasa jalan kaki didepan 
rumah itu mungkin nda sampai 
setengah jam juga kan orang tua 
saya juga serahkan sama 
kemampuannya saja bagaimana 
kuatnya mamak saja”  

Kurang lebih 30 menit 
melakukan aktivitas fisik 
berupa berjalan kaki di 
pagi di halaman rumah 

Kurang lebih 30 menit 
lansia melakukan 
aktivitas fisik dengan 
berjalan kaki  

  Apakah di desa 
bapak/ibu terdapat 
pemeriksaan 
kesehatan yang 
rutin dilakukan ? 
jika iya sudah 
berapa lama ada 
pemeriksaan 
kesehatan tersebut 
dan seperti apa 
pemeriksaannya ? 

“disini ada ani pemeriksaan 
kesehatan rajin di posyandu begitu 
kan, kalo lamanya ada orang 
periksa saya nda tau cuman 
kayaknya dari ad aitu posyandu 
ada juga orang periksa 
kesehatannya. Kalo di posyandu itu 
orang biasa saya lihat periksa 
banyak kayak tensi, gula, asam 
urat, ada mungkin juga kolesterol 
karna biasa satu paket kayaknya 
itu”  

Pemeriksaan kesehatan 
rutin di lakukan di 
posyandu dan sudah dari 
sejak lama dilakukan. 
Pemeriksaan kesehatan 
itu berupa pemeriksaan 
tekanan darah, diabetes, 
asam urat, dan kolesterol  

Terdapat pemeriksaan 
tekanan darah rutin 
dilakukan di posyandu, 
pemeriksaan 
kesehatan ini sudah 
lama dilakukan dan 
pemeriksaannya 
berupa pemeriksaan 
tekanan darah, 
diabetes, asam urat, 
dan kolesterol  

  Mengenai 
pemeriksaan 
tekanan darah, 
dimana lansia 
dapat   melakukan 
pemeriksaan 
tersebut ? apakah 
bapak/ibu rutin 
melakukannya ? 

“ada terus tiap bulan kalo 
pemeriksaan kesehatan kalo sudah 
ada itu pasti diperiksa tekanan 
darah karena yang saya tau juga 
bukan hanya tensi tapi ada 
kolesterol sama gula juga diperiksa 
kalo posyandu kan. Itu kegiatan 
posyandu setau saya bergilir jadi 
setiap harinya itu gantian desa 

Terdapat pemeriksaan 
rutin yang dilakukan di 
setiap posyandu dan 
dilakukan secara bergilir 
setiap bulannya   

Pemeriksaan tekanan 
darah rutin dilakukan 
dan lansia melakukan 
pemeriksaan tersebut 
melalui posyandu 
sesuai dengan jadwal 
posyandu tempat 
tinggal lansia  
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yang didatangi sama orang 
puskesmas. mamak juga bilang ada 
juga biasa senamanya kalo 
pemeriksaan begitu cuman kadang-
kadang ada kadang-kadang juga 
tidak ada”  

  Apakah lansia 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 
jika iya, bagaimana 
lansia 
mendapatkan obat 
hipertensi ? 

“mamak minum obat hipertensi dia, 
obatnya dari puskesmas kadang 
juga dari rumah sakit peling sering 
karna sering periksa di rumah sakit 
juga mamak jadi sekalian periksa 
sekalian tambah obat mamak juga”  

Konsumsi obat hipertensi 
yang didapatkan melalui 
puskesmas dan rumah 
sakit tempat lansia 
melakukan pengobatan  

Lansia mengkonsumsi 
obat hipertensi dan 
didapatkan melalui 
puskesmas dan rumah 
sakit tempat lansia 
melakukan pengobatan  

  Mengenai obat 
hipertensi apakah 
lansia sering 
mengkonsumsinya 
lalu perubahan 
seperti apa yang 
lansia rasakan 
setelah 
mengkonsumsi 
obat hipertensi ? 

“mamak yaa sampai sekarang rajin 
minum obatnya karna kalo tidak 
rajin nanti dia sendiri yang sakit jadi 
memang harus rajin mamak minum 
obatnya. Pernah saya tanya dulu 
waktu awal waktu minum obat itu 
setelah berapa kali mamak minum 
saya tanya bagaimana dia rasa 
mamak bilang katanya enakan mi 
tidak tegang dirasa cuman memang 
kan harus selesai minum obatnya 
tidak boleh dilangkahi juga jadi 
harus rajin memang kalo mau cepat 
sembuh biasa saya bilang begitu 
juga sama mamak. Ada juga obat 
herbal itu dibuatkan dia bilang enak 
badannya kalo sudah minum itu 

Lansia rajin 
mengkonsumsi obat 
hipertensi. setelah 
mengkonsumsi obat 
hipertensi itu lansia 
merasakan keadaan yang 
membaik sehingga 
berlanjut untuk terus 
minum obat hipertensi. 
selain minum obat 
hipertensi lansia juga 
mengkonsumsi obat 
herbal yakni rebusan daun 
seledri dengan rentan 
minumnya sebanyak dua 
kali dalam satu minggu 

Dengan 
mengkonsumsi obat 
secara rutin lansia 
merasakan keadaan 
yang membaik pada 
tubuhnya ditambah 
dengan konsumsi obat 
herbal yang biasa di 
minum sebanyak dua 
kali dalam seminggu. 
Obat herbal itu berupa 
daun seledri yang di 
rebus 
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tapi tidak boleh sering paling itu 2 
kali 1 minggu dia minum rebusan 
daun sop”  

  Bagaimana 
dukungan keluarga 
mengenai penyakit 
hipertensi ini ? 

“semua mau mamak cepat sembuh 
jadi kami juga berusaha supaya 
mbah dengan kak juga sekarang 
cepat sembuh karna kasian juga 
kalau lama sakit meski ditau kalau 
orang tua memang rentang kena 
penyakit jadi kami jaga saja 
konsumsi makanannya mamak 
sekarang dengan diingatkan rutin 
minum obat sama kalau mau 
dibelikan makanan yang mamak 
suka kami belikan juga supaya 
membantu mbah juga tetap senang 
makan makanan yang mbah suka 
tapi tetap minum obat supaya tetap 
stabil tekanan darah dengan sering 
kami ingatkan untuk tidak berdiri 
terlalu lama atau duduk terlalu lama 
kalo ada lakukan kegiatan kadang 
juga ditemani pergi berobat ke 
posyandu kalo saya sempat”  

Membantu mengingatkan 
untuk mengkonsumsi obat 
dan menjaga kondisi 
badan agar tidak bekerja 
terlalu keras dan 
beristirahat.  

Dukungan keluarga 
berupa membantu 
lansia untuk 
mengingatkan lansia 
mengkonsumsi obat 
hipertensi dan juga 
mengingatkan lansia 
untuk tetap menjaga 
kondisi badan dengan 
tidak bekerja terlalu 
berat dan cukup 
istirahat  
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 Lampiran 10 Dokumentasi  

 

Wawancara bersama informan (Lansia)  

              

 

       

Wawancara bersama Kepala Puskesmas dan Penanggung Jawab Program 

     

 

 



 

 

108 

 

Wawancara bersama keluarga lansia 

         

Kegiatan senam Lansia di Puskesmas    

dan Posyandu 

Pemeriksaan Tekanan Darah di 

Posyandu dan Kunjungan Rumah 

 

             

 

Rebusan Daun Seledri 

(Apium graveolens) 

 

 


